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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Covid-19 yang disebabkan oleh tipe baru berupa virus corona, pertama 

kali disebarkan melalui Wuhan, China pada akhir 2019 menyebar secara luas 

terhadap lebih dari 114 negara. Pada 11 Maret 2020, virus corona 

dikategorikan sebagai pandemi global. Kemudian pada April 2020, beberapa 

negara di Benua Eropa, Asia, dan Amerika melakukan lockdown dimana 

jutaan orang terkonfirmasi terpapar virus corona harus melakukan karantina 

(WHO, 2020). Dampak pandemi Covid-19 sejauh ini menimbulkan risiko 

kesehatan kepada masyarakat, berdampak pada ekonomi dan juga lingkungan 

sosial (Macnamara, 2021). 

Perlu diketahui bahwa bencana tidak hanya mencakup dalam bentuk 

gempa bumi, banjir, tsunami,tanah longsor, atau kebakaran hutan, tetapi juga 

wabah penyakit. Merujuk pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana, bencana didefinisikan sebagai peristiwa 

atau rangkaianperistiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan manusia yang disebabkan oleh alam atau non alam faktor yang 

merenggut banyak nyawa, rusaknya lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis. Sedangkan sumber bencana dikategorikan menjadi tiga. 

Pertama, bencana alam, bencana ini disebabkan oleh peristiwa alam tersebut 

seperti gempa bumi, tsunami, letusan mulut, dan longsoran. Kedua, bencana 

non alam, bencana ini disebabkan oleh peristiwa-peristiwa berupa kegagalan 

teknologi, kegagalan modernisasi, epidemi, dan wabah. Ketiga, bencana 

sosial, bencana ini disebabkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 

seperti konflik sosial antar kelompok atau antara komunitas dan teror. 

Berdasarkan tiga definisi tersebut, maka Covid-19 termasuk dalam kategori 
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sumber bencana non alam seperti di bentuk wabah penyakit (non-natural 

disaster crisis) (Octastefani, 2020). 

Penanganan bencana non alam tentu saja demikian berbeda dengan 

bencana alam atau bencana sosial yang terjadi secara langsung. Jika bencana 

alam atau sosial bencana terjadi, proses penanganan dapat dilakukan di lokasi 

terjadinya bencana dan dapat langsung berinteraksi dengan para korban. 

Namun, berbeda dari wabah yang penanganannya harus dilakukan dengan 

sangat baik hati-hati sengaja untuk mencegah pembantu dari menjaditerinfeksi 

virus yang bersumber dari manusia diselamatkan. Singkatnya, dapat dikatakan 

bahwa wabah penyakit merupakan produk dari kerawanan suatu bencana. 

Untuk itu perlu adanya upaya yang cermat dan tepat penanganan cepat; di sisi 

lain, pemahaman dan kompetensi mitigasi bencana masih sangat tinggi 

terbatas karena Covid-19 adalah jenis epidemi baru; akibatnya sangat 

berpotensi untuk tertular virus. 

Kehadiran Covid-19 selain  berdampak pada kesehatan manusia di 

dunia juga cukup luas di bidang ekonomi. World Economic Forum (WEF) 

menilai bahwa penyebaran virus corona (Covid-19) akan berdampak pada 

perekonomian dunia. Banyak negara memprediksi bahwa perekonomian 

mereka akan mengalami resesi. Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi 

beberapa negara  negatif. Bahkan, negara berkembang menghadapi Covid-19 

tiga kali lebih sulit dibandingkan negara maju. Dana Moneter Internasional 

(IMF) memperkirakan 170 negara akan mengalami  pendapatan per kapita 

negatif pada tahun ini (Praditya, 2020).  Dalam konteks Indonesia, pandemi 

ini juga berdampak signifikan terhadap sektor ekonomi. Pandemi 

menyebabkan indeks pasar saham jatuh, rupee jatuh dan pelaku  sektor riil 

menghadapi kesulitan bisnis. Lembaga keuangan global, ekonom, dan pejabat 

pemerintah telah membuat beberapa perkiraan ekonomi bahwa Indonesia 

dapat menghadapi skenario terburuk jika pandemi  tidak ditangani dengan 

baik. Pada  24 Maret 2020, IHSG turun 1,3% menjadi 3.937 poin. Selama 
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sepekan ini, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) jatuh ke level terendah 

delapan tahun. IHSG tembus di bawah level 3000 di 3955,58 pada 24 Juni 

2012. Selain menghancurkan pasar modal, Covid-19 juga menjatuhkan  

rupiah. Tercatat pada 23 Maret 2020, harga jual dolar AS menembus Rp 17 

ribu di lima bank besar  (Aria, 2020). 

Selain memberikan dampak secara ekonomi, Covid-19 juga 

memberikan dampak berupa krisis politik. Di Kosovo, Covid-19 bahkan 

mampu meruntuhkan Perdana Menterinya yakni Albin Kurti. Terdapat 82 dari 

120 suara legislatif mendukung penuh mosi tidak percaya terhadap Perdana 

Menteri tersebut yang tidak ingin menetapkan status darurat terhadap pandemi 

Covid-19 (Kumparan, 2020). Maka Covid-19 benar-benar menjadi krisis yang 

cukup besar di berbagai sektor bagi berbagai dunia, tidak hanya Indonesia. 

Pandemi Covid-19 turut menguji kesiapan berbagai negara, termasuk 

Indonesia dalam merespon dampak sebuah bencana yang tidak hanya terjadi 

pada sektor kesehatan. Akan tetap terdapat catatan mengenia munculnya 

sejumlah masalah permasalahan dalam pelaksanaan program atau kebijakan 

penanganan pandemi Covid-19 dan belum efektifnya langkah yang diambil 

pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Smeru, 2020). 

Kesiapan pemerintah Indonesia dalam mencegah penyebaran Covid-19 

mulai menjadi sorotan mulai pada akhir Januari 2020. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya penduduk di Indonesia yang mencapai 270 juta 

jiwa dan tersebdar di banyak pulau memerlukan pekerjaan yang berat untuk 

mengantisipasi penyebaran virus secara lebih serius. Upaya yang dilakukan 

pada tahap awal Covid-19 diantaranya melakukan pengawasan ketat terhadap 

kurang lebih 135 pintu masuk jalur darat, laut, dan udara di Indonesia (Smeru, 

2020). Pada sisi yang lainnya, desentralisasi telah membuat pemerintah 

provinsi dan kabupaten/kota memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menghadapi permasalahan kesehatan ini.  
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Kasus Covid-19 yang terjadi di Kota Semarang termasuk dalam kasus 

yang tinggi dan mendapatkan perhatian ekstra dari pemerintah provinsi 

bahkan nasional. Diketahui bahwa total kasus yang terjadi pada tahun 2020 

mencapai 19,663 kasus dengan kasus meninggal sebanyak 1,652. Kemudian 

pada tahun 2021 terdapat 69,536 total kasus dengan 4,848 kasus meninggal. 

Sedangkan dalam catatan terakhir pada tahun 2022 diketahui terdapat 108,862 

total kasus dengan 8,152 kasus meninggal di Kota Semarang (Siaga Corona, 

2022). 

Kota Semarang termasuk daerah yang memerlukan kesiapan personel 

dan alat pendukung pemeriksaan Covid-19 pada tahap awal kondisi darurat 

Covid-19. Kesiapan pemerintah Kota Semarang turut disoroti dalam hal ini 

berkaitan dengan ketidaksiapan RSUP dr. Kariadi Semarang sebagai tempat 

pengecekan Covid-19 atas dasar kekurangan alat dan SDM sehingga dialihkan 

ke Kota Salatiga sebagai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor 

dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP)  

Pada periode bulan April 2020, Juru Bicara Pemerintah untuk 

Penanganan Covid-19 mengungkapkan bahwa terdapat 3 daerah yang 

berpotensi menjadi episentrum baru yang salah satunya yakni Kota Semarang 

(Purbaya, 2020). Hal tersebut dikarenaka tingginya kasus Covid-19 di Kota 

Semarang sejumlah 240 kasus positif dan 30 orang meninggal dunia (Saputra, 

2020). 

Respon negatif yang diberikan masyarakat terhadap lembatnya 

penanganan dari pemerintah berkaitan dengan tracing yang sudah dilaporkan 

untuk dirujuk pada rumah karantina. Hal tersebut turut disanggah pihak 

puskesmas yang menyatakan bahwa jumlah orang terpapar di Kota Semarang 

tidak sebanding dengan petugas puskesmas di Kota Semarang sehingga dalam 

pelaksanaan testing, tracing, dan treatment tidak dapat dilakukan secara 

maksimal (Yunita, 2021). Pada tahun 2021, dilansir melalui Katadata Kota 

Semarang bahkan menerima predikat jumlah positif meningga dunia Covid-19 
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tertinggi di Indonesia (hingga periode 5 Juli 2021) mencapai 4,262 kasus di 

atas Jakarta Timur sebanyak 2,542 kasus, dan Jakarta Selatan dengan 1,951 

kasus (Darmawan, 2021). 

Pada akhir tahun 2022, diketahui bahwa angka Covid-19 di Kota 

Semarang masih mengalami kenaikan yang mana jumlah tersebut melebihi 

prediksi yang telah diperkirakan. Terdapat jumlah kasus Covid-19 tertinggi 

pada bulan November 2022 yang mencapai 183 kasus, yang awalnya rata-rata 

kasus per hari hanya 30 naik menjadi 50 kasus per harinya (Yusuf, 2022). 

Lebih parah lagi, disebutkan dalam media online  bahwa persentase kenaikan 

tertinggi ada pada usia 1-19 tahun atau usia anak sekolah yang persentasenya 

naik sekitar 78% (Iman, 2022). Pernyataan-pernyataan berita di atas tentu 

menjadi salah satu bagian dari serangkaian upaya komunikasi krisis yang 

harus dikaji secara keseluruhan baik dari fase pre-crisis, crisis, dan post crisis.  

Untuk memerangi pandemi Covid-19, pemerintah melakukan beberapa 

strategi untuk menekan penyebaran penyakit Covid-19 (Hidayat, 2020). 

Beberapa strategi dilakukan, antara lain  penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) mulai Maret 2020. PSBB kemudian diubah menjadi 

Penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) mulai Januari 2021 

(Handayanto dan Herlawati, 2020). Baik PSBB maupun PPKM bertujuan 

untuk mencegah berkumpulnya masyarakat dan menerapkan social distancing 

(Hidayat et al, 2020; Susiati et al, 2021). Strategi lain yang diterapkan  

pemerintah adalah mensosialisasikan 3 juta cara (disebut juga  protokol 

kesehatan), yaitu menjaga jarak (social distance), memakai masker dan 

mencuci tangan setiap saat (Hidayat, 2020; Hidayat et al, 2020). Rosidin et al., 

2020). Namun, penerapan strategi-strategi tersebut di atas tidak selalu mudah  

diterapkan secara konsisten di masyarakat. Hal ini karena masyarakat belum 

sepenuhnya terbiasa menerapkan strategi-strategi tersebut. Apalagi masyarakat 

sendiri masih belum bisa lepas dari kebiasaan lama yang berlaku di era 

sebelum pandemi Covid-19. Kebiasaan tersebut antara lain menghadiri acara 
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yang mengundang banyak orang dan memakai masker serta jarang  mencuci 

tangan.  Oleh karena itu, masyarakat terkadang menolak pelaksanaan 

kebijakan dan praktik kesehatan PPKM (Hidayat et al, 2020; Rosidin et al, 

2020). Karena itu peran pemerintah desa sebagai level pemerintahan terendah 

menjadi penting. Hal ini dikarenakan pemerintah desa memiliki hubungan 

yang relatif dekat dengan masyarakat desa. Oleh karena itu, sebagai krisis PR, 

pemerintah desa juga berperan penting dalam mendidik dan mendorong 

masyarakat desa untuk mengikuti kebijakan PPKM dan protokol kesehatan 

(Hidayat, 2020; Hidayat, dkk, 2020).  

 Oleh karena itu, komunikasi risiko berperan dalam menjembatani 

kesenjangan karena risiko dapat teridentifikasi dengan baik jika masalahnya 

dipahami dengan baik (Trikonen dan Luoma-aho, 2011). Memiliki strategi 

komunikasi darurat merupakan bagian penting dari manajemen darurat untuk 

melakukan komunikasi intensif dengan masyarakat dan menyaring informasi 

yang diperlukan. Informasi yang  sumber dan kebenarannya terkadang tidak 

jelas, menimbulkan  kepanikan warga dalam situasi krisis. Hal ini karena 

peran komunikasi krisis adalah untuk memandu pemerintah dalam 

menyelesaikan situasi darurat..  

B. Rumusan Masalah 

Pemerintah Kota Semarang idealnya diharapkan mampu mencegah 

peningkatan kasus Covid-19 dalam kurun waktu terkonfirmasi pada bulan 

Februari 2020 hingga pada 30 Desember 2022 ketika PPKM di Indonesia 

resmi dicabut. Akan tetapi hal tersebut tidak dapat dicegah dalam peningkatan 

jumlah Covid-19 di Kota Semarang dalam kasus terkonfirmasi pada tahun 

2020 hingga 2022 diikuti dengan tingginya meninggal dunia akibat Covid-19 

di Kota Semarang. Berkaitan dengan hal tersebut, idealnya media-media baik 

lokal maupun nasional memberikan support sebagai suatu good will dari 

program-program dan upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Semarang dalam penanganan Covid-19 dengan tidak memberitakan hal-hal 
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negatif dengan prinsip bad nres is good news. Atas dasar tersebut, maka 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini, "Bagaimana komunikasi krisis 

peran Pemerintah Kota Semarang dalam penanganan dampak pandemi Covid-

19?" 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

komunikasi krisis untuk menangani persepsi publik terhadap lemahnya kinerja 

Pemerintah Kota Semarang dalam penanganan Covid-19. 

D. Signifikasi Penelitian 

1.4.1 Signifikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 

pengembangan, serta penerapan dari teori komunikasi krisis, manajemen isu, 

dan komunikasi publik dengan metode penelitian kualitatif terkait dengan 

komunikasi krisis untuk menangani persepsi publik terhadap lemahnya kinerja 

Pemerintah Kota Semarang dalam penanganan Covid-19. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan 

tema terkait. 

1.4.2 Signifikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

pandangan dari perspektif pemerintah dalam komunikasi krisis untuk 

menangani persepsi publik terhadap lemahnya kinerja Pemerintah Kota 

Semarang dalam penanganan Covid-19. 

1.4.3 Signifikasi Sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada 

masyarakat yang menerima informasi dari Pemerintah Kota Semarang dalam 

hal komunikasi krisis untuk menangani persepsi publik terhadap lemahnya 

kinerja Pemerintah Kota Semarang dalam penanganan Covid-19. 
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E. Kerangka Pemikiran Teoritis 

1.5.1 State of The Art 

Penelitian terdahulu juga pernah dilakukan terkait dengan komunikasi 

krisis untuk dijadikan referensi, acuan, maupun perbandingan dalam penelitian 

ini, antara lain: 

Pertama, kajian yang dilakukan Dani M. Akhyar dan Arum Sekar 

Pratiwi tahun 2019 berjudul “Social Media and Communication in Crisis: 

Lessons from the Telecom Industry in Indonesia” bertujuan untuk 

menganalisis aktivitas komunikasi krisis yang terjadi dan dilakukan melalui 

jejaring sosial. Hasilnya menunjukkan bahwa penyelesaian krisis pada jejaring 

sosial dapat dianalisis. digunakan untuk membahas komunikasi krisis yang 

terjadi di media sosial. Dalam kasus Indosat dan Telkomsel, jenis krisis dan 

strategi penanggulangan dibahas bersama dengan strategi yang dikembangkan 

di SCCT. Krisis media sosial harus segera ditangani karena potensi 

penularannya yang tinggi dapat berakibat fatal karena mengancam nama baik 

organisasi. Dalam kasus Indosat, dalam waktu kurang dari 24 jam, terjadi 

protes massa yang nyaris anarkis menyusul gelombang protes sengit di media 

sosial. Dalam kasus Telkomsel, berita negatif menyebar hanya 15 menit 

setelah peretasan. Organisasi memerlukan strategi tanggap krisis yang cepat 

dan tanggap untuk menghadapi krisis media sosial. Tantangan ke depan 

adalah bagaimana menggunakan social listening tools untuk menerima 

peringatan dini jika diyakini muncul krisis di media sosial. Meski krisis sudah 

viral di media sosial, respon krisis bisa dilakukan tidak hanya secara online 

tapi juga offline. Dalam kasus Indosat, perusahaan langsung bertemu dengan 

tokoh-tokoh senior dari Bekasi untuk bersilaturahmi dan meminta maaf. 

Dalam kasus Telkomsel, perusahaan langsung mengadakan konferensi pers 

untuk menjelaskan kepada media dan publik tentang krisis tersebut dan 

langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya. Dalam krisis skala besar 
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yang melibatkan masalah sosial yang kuat, kehadiran CEO atau manajemen 

senior perusahaan dalam strategi respons dan menjelaskannya secara langsung 

kepada publik memiliki dampak yang signifikan dalam jalan keluar dari krisis. 

Memang, di mata publik, pengunduran diri manajemen senior perseroan 

secara langsung menunjukkan komitmen dan keseriusan perseroan dalam 

mengatasi krisis secara tuntas.  

Kedua, Lesaman Nahar melakukan kajian pada tahun 2020 berjudul 

“Komunikasi Krisis Pemerintah Indonesia dalam Menghadapi Pandemi 

Covid-19” untuk mempelajari dan menganalisis kegiatan komunikasi krisis 

yang dilakukan pemerintah Indonesia, khususnya pemerintah pusat. bahwa 

pemerintah dan gugus tugas COVID-19 telah menggunakan semua media 

tradisional dan saluran komunikasi online, termasuk jejaring sosial, dan 

menggunakan peran influencer untuk menyampaikan perkembangan dalam 

manajemen krisis, kampanye sosial, himbauan publik agar masyarakat selalu 

menerima berita terbaru terkait manajemen krisis secara rutin dan konsisten. 

Hal ini mengurangi ketakutan dan kepanikan masyarakat menjelang krisis. 

Ditambah dengan akun media sosial aktif Presiden Joko Widodo yang selalu 

up-to-date dan berisi himbauan untuk masyarakat Indonesia, sangat berarti 

bagi masyarakat yang sedang dalam keadaan stress dan galau. .  

Ketiga, Alkomari pada tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul 

"Analisis Komunikasi Krisis Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 

Menghadapi Pandemi Covid-19" bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi krisis yang dilakukan Ganjar Pranowo ditengah krisis pandemi 

Covid-19 yang dialami masyarakat di Jawa Tengah. Informan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 orang berupa jrunalis senior, Ketua RW X 

Kelurahan Rejosari, dan pegiat media sosial. Hasil dari penelitian 

mengungkapkan komunikasi krisis yang dilakukan Gubernur Jawa Tengah 

Ganjar     Pranowo     dengan     masyarakat terbilang  intensitasnya  tinggi,  

baik itu  komunikasi tatap   muka   maupun   komunikasi   secara   online.  
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Pesan- pesan yang disampaikan baik secara lisan dan kata-kata  juga  mudah  

dipahami  oleh  masyarakat karena  menggunakan  bahasa  yang  mudah  

diterima masyarakat, khususnya masyarakat milenial. Meski   komunikasi   

yang   dilakukan   Ganjar Pranowo efektif, namun pesan-pesan penting dalam 

penanganan    pencegahan    penyebaran    Covid-19 melalui Program Jogo 

Tonggo tidak bisa diimplementasikan    dengan    baik.    Pelaksana    di 

lapangan tingkat RW mengalami kebingungan dalam pelaksanaan   Program   

Jogo   Tonggo.  Programnya dinilai     bagus,     namun     pelaksanaannya     

kurang berjalan dengan baik. Sehingga meski Program Jogo Tonggo  sudah  

berlangsung  selam  satu  bulan,  tetapi tingkat  penyebaran  Covid-19  di  

Jawa  Tengah  masih tergolong tinggi. 

Keempat, Antar Venus, Meria Octavianti, Kismiyati El Karimah, dan 

Hadi Suprapto Arifin pada tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul 

"Komunikasi krisis Forum Ekonomi Kreatif Kabupaten Bandung Barat 

menghadapi pandemi Covid-19" bertujuan untuk mencari tahu mengenai 

bagaimana komunikasi krisis yang dilakukan oleh Fekraf KBB dalam 

menghadapi pandemic Covid-19. Informan dalam penelitian ini adalah (1) 

pengurus forum ekonomi kreatif (Fekraf) Kabupaten Bandung Barat, yang 

terdiri dari Ketua Umum, Ketua Harian, dan sekretaris, (2) Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Bandung Barat yang diwakili oleh Kepala Bidang 

Promosi dan Ekonomi Kreatif serta Kepala Seksi Ekonomi Kreatif, (3) pelaku 

ekonomi kreatif di Kabupaten Bandung Barat, yang diwakili oleh Subsektor 

Kriya, Seni Rupa, Seni Musik, Fesyen, Seni Pertunjukkan, Kuliner, dan 

Fotografi, (4) media yang diwakili oleh kanal berita online lokal di Kabupaten 

Bandung Barat, serta (5) stakeholder lainnya yaitu perwakilan dari pengurus 

KREASI (Komite Ekonomi Kreatif dan Inovasi) Jawa Barat. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan tahapan komunikasi yang dilakukan oleh 

Fekraf KBB adalah tahapan crisis preparedness, initial respons, corrective & 

reaction, serta evaluation sedangkan media komunikasi yang digunakan dalam 
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komunikasi krisis Fekraf KBB terbatas pada media online dan media sosial 

hal tersebut dikarenakan pandemik Covid-19 mengharuskan seluruh 

masyarakat Indonesia untuk stay at home dan berhenti beraktivitas di luar 

rumah, sehingga media komunikasi yang paling memungkinkan untuk 

digunakan hanya dua media tersebut. Dalam pelaksanaannya, Fekraf KBB 

membentuk tim komunikasi, melakukan kontak dengan media, 

mengumpulkan fakta-fakta, tidak menutup informasi, hati-hati dalam 

menyampaikan informasi, satu suara, dan menggunakan saluruan komunikasi 

yang sesuai dengan kondisi krisis. Dilihat dari sudut pandang pelaku ekonomi 

kreatif di Kabupaten Bandung Barat, komunikasi krisis yang telah dilakukan 

oleh Fekraf KBB ini belum dirasakan secara merata oleh seluruh pelaku 

ekonomi kreatif di Kabupaten Bandung Barat. Hal tersebut dikarenakan 

Fekraf KBB hanya menggunakan kanal berita online dan juga media sosial 

dalam menyebarkan segala informasi dalam komunikasi krisisnya. Kondisi 

tersebut menyebabkan beberapa pelaku ekraf yang memiliki kendala koneksi 

internet baik karena jaringan ataupun karena tidak memiliki kemampuan 

untuk membeli kuota internet menjadi tidak terjangkau oleh pesan-pesan 

komunikasi krisis yang disampaikan oleh Fekraf KBB. Hal ini menjadi 

masukan pada Fekraf KBB untuk dapat mengoptimalkan saluran komunikasi 

langsung agar dapat meminimalisir kondisi tersebut. Tetapi kembali lagi pada 

kondisi pandemik Covid-19 yang melarang setiap orang untuk keluar rumah 

menjadikan komunikasi langsung secara tatap muka ini tidak bisa dilakukan. 

Penelitian mengenai komunikasi krisis yang dilakukan oleh Fekraf KBB ini 

masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

bertujuan mengukur keefektifan komunikasi krisis yang dilakukan oleh Fekraf 

KBB terhadap eksistensi para pelaku ekonomi kreatif di masa pandemik 

Covid-19. 
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Kelima, Olih Solihin pada tahun 2021 melakukan penelitian dengan 

judul "Implementasi Big Data pada Sosial Media Sebagai Strategi Komunikasi 

Krisis Pemerintah" bertujuan untuk menguraikan  impelementasi  big  data  

pada  media  sosial  dalam  menjalankan  komunikasi krisis. Informan dalam 

penelitian ini adalah pemilik akun @jakulsemarang dan follower akun 

@jakulsemarang. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa era digital    

telah    melahirkan    sistem informasi yang tak terbatas dan mutakhir yaitu 

munculnya Big Data. Keberadaan big data bisa dimanfaatkan  oleh  

pemerintah  dalam  upaya melakukan identifikasi   masalah  mengenai sebuah  

isu  yang  berkembang  di  masyarakat. Big   Data   terdiri   atas  kumpulan   

data   dari berbagai    saluran    informasi    digital,    salah satunya adalah 

melalui saluran media sosial.Pada  saat  terjadi  krisis  informasi  yang 

menyerang lembaga pemerintah, maka Pemerintah diharapkan mampu 

mendefinisikan krisis karena untuk memahami sebuh   krisis   yang   terjadi   

tentu  kita   harus memulai  dengan  mendefinisikannya  terlebih dulu.   Setiap   

krisis  yang   muncul   disertai karakteristiknya tersendiri. Berikutnya 

Pemerintah     bisa    memanfaatkan     sumber informasi    Big    Data    untuk    

mempercepat pelaksanaan program pemerintah. 

F. Teori 

1.6.1 Komunikasi Krisis 

1.6.1 Krisis 

Secara umum, krisis dapat dilihat sebagai situasi atau peristiwa yang 

memiliki konsekuensi lebih negatif bagi perusahaan atau organisasi daripada 

sebaliknya. Krisis pada hakekatnya adalah situasi yang tidak terduga, artinya 

suatu organisasi biasanya tidak dapat memprediksi terjadinya suatu krisis yang 

mengancam keberadaannya. Menurut (Devlin, 2007) "krisis" adalah waktu 

yang tidak stabil untuk sebuah organisasi dengan kemungkinan hasil yang 
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tidak diinginkan. Interpretasi berarti bahwa krisis adalah keadaan organisasi 

yang tidak stabil yang dapat menyebabkan konsekuensi yang tidak diinginkan. 

Secara umum, krisis dipandang sebagai situasi atau peristiwa yang 

memiliki konsekuensi lebih negatif bagi organisasi daripada sebaliknya. 

(Banks, 1996) Fearn Banks (1996:1) mendefinisikan krisis sebagai "peristiwa 

signifikan dengan konsekuensi negatif yang berpotensi memengaruhi 

organisasi, bisnis atau industri, publik, produk, layanan, atau reputasinya" 

(Banks, 1996). Sebagai ancaman, krisis harus segera ditangani agar organisasi 

dapat kembali normal nantinya. 

1.6.2 Sumber dan Jenis Krisis 

Krisis adalah sebuah hal yang terkadang tidak dapat diprediksi 

kehadirannya. Tetapi langkah terbaik guna menghadapinya dengan membuat 

beberapa perencanaan. Menurut White dan Mazur (1995), menyimpulkan 

bahwa krisis secara umum dapat disebabkan oleh dua sumber, yaitu dari 

dalam dan dari luar organisasi. Sumber krisis dari dalam organisasi antara 

lain: manusia, manajemen, dan teknologi. Sumber dari luar, yaitu peraturan 

peraturan pemerintah, bencana alam, dan kerusakan yang dilakukan oleh 

orang lain (malevolent). Krisis dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis, 

yaitu: 

1. Krisis teknologi: Krisis yang disebabkan oleh kesalahan pengguna 

teknologi tertentu dalam operasional teknologi. 

2. Krisis konfrontasi: Relasi yang buruk antara organisasi dan public, yang 

akhirnya memicu krisis. Ini terjadi bila public mengekspresikan 

kemarahannya karena ketidakpuasan terhadap operasi sehari-hari 

organisasi. 

3. Krisis malevolence: Terjadi bila seseorang atau sekelompok mempunyai 

keinginan untuk menjatuhkan atau membahayakan organisasi, seperti 

sabotase atau kegiatan-kegiatan yang dapat mengganggu jalannya 

aktivitas organisasi. 
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4. Krisis manajemen: Terjadi karena kelompok  smanajemen sgagal sdalam 

smelaksanakan stanggung sjawabnya. 

5. Krisis sbencana salam: sKrisis syang sdisebabkan soleh sbencana salam syang 

smempengaruhi saktivitas sorganisasi. 

6. Krisis sproduk s: sKrisis syang sdisebabkan soleh skesalahan sproduk. 

1.6.3 sModel sTahapan sKrisis 

Wasesa s(2006) smengungkapkan sbahwa ssecara sumum skrisis sberkembang 

smelalui stiga stahap, sberupa: 

1. Pra sKrisis s(Pre-Crisis) 

Pra skrisis sterjadi sketika ssituasi sserius smulai smuncul sdan sorganiassai 

smenyadarinya. sPada stahap sini stelah sdiketahui standa-tanda sakan sterjadinya 

skrisis. sTetapi, sjika ssituasi stersebut sdibiarkan stanpa smengambil stindakan 

spencegahan smaka sdapat sberkembang smenjadi skrisis syang sbesar. sPada 

stahap sini, skesiapan smanghadapi skrisis sadalah sfaktor sterpenting. sKesiapan 

sini sdiperoleh sdari supaya smengantisipasi skemungkinan-kemungkinan 

smunculnya skrisis s(melalui smanajemen sisu). 

2. Krisis s(Acute sCrisis) 

Tahap skrisis sakan sterjadi sketika ssituasi stidak sdapat sdi smanajemen 

sdengan sbaik soleh sorganisasi ssehingga ssituasi stersebut smenyebar sluas ske 

sluar sorganisasi. sPada stahap sini, sjalan sterbaik syang sdilakukan sadalah 

smeminimalkan sakibat skrisis, stidak smemunculkan skorban sbaru, stermasuk 

smengisolasi skrisis sagar stidak smeluas. sYang sutama sadalah smenjamin 

skeselamatan spublic, sbukan sberkutat suntuk smencari stahu spenyebab skrisis. 

3. Pasca sKrisis s(Post sCrisis) 

Terjadi sketika skrisis ssudah steratasi sdan sorganisasi sberupaya 

smempertahankan scitranya satau skehilangan scitra stersebut. sMasa sini 

sorganisasi sberupaya suntuk smemperbaiki ssegala sakibat syang sditimbulkan 

skrisis s(recovery). 
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1.6.4 sManajemen sPOAC 

Strategi skomunikasi sdalam spendekatan smanajemen spada shakikatnya 

sadalah sperencanaan s(planning), spengorganisasian s(organizing), spelaksanaan 

s(actuiting), sdan spengawasan/evaluasi s(controling) sdalam smanajemen 

s(management) suntuk smencapai ssuatu stujuan. sTetapi suntuk smencapai stujuan 

stersebut, sstrategi stidak sberfungsi ssebagai speta sjalan syang shanya smenunjukkan 

sarah ssaja, smelainkan sharus smenunjukkan sbagaimana staktik soperasionalnya 

s(Effendi, s2009). sBerikut smerupakan sdefinisi sdari sperencanaan s(planning), 

spengorganisasian s(organizing), spelaksanaan s(actuiting), sdan 

spengawasan/evaluasi s(controling) syaitu: 

1. Perencanaan s(Planning) 

Perencanaan smerupakan sfungsi spenentu stentang sapa syang sakan 

sdilaksanakan sdalam sbatas swaktu stertentu, sbiaya sdan sfasilitas stertentu suntuk 

smencapai shasil syang stelah sditentukan. sPerencanaan sjuga smerupakan ssuatu 

spemikiran spendahuluan sdalam susaha smencapai ssasaran sdan stujuan syang 

stelah sditetapkan. sPerencanaan smemberikan ssasaran sbagi sorganisasi sdan 

smenetapkan sprosedur sterbaik suntuk smencapai ssasaran stersebut. sDengan 

scara smenetapkan stujuan, saturan, smenyusun srencana sdan ssebagainya. 

sTujuan sperencanaan sadalah ssuatu shasil sakhir ssecara sefektif sdan sefisien 

smenjadi spokok sdari sproses smanajemen, ssesuai sdengan skebijaksanaan-

kebijaksanaan sumum syang stelah sdibuatnya. 

2. Pengorganisasian s(Organizing) 

Pengorganisasian sadalah smenciptakan ssuatu skerangka satau sstruktur 

skerja syang stersusun srapi, ssehingga ssetiap sbagian sakan smerupakan ssatu 

skesatuan sdan sbersifat ssaling smempangaruhi, sdengan skata slain sbisa sjuga 

sdisebut spenyusunan stugas skerja sdan stanggung sjawabnya. sPengorganisasian 

smeliputi sproses spengaturan sdan spengalokasian skerja, swewenang sdan 

ssumber sdaya sdikalangan sanggota sorganisasi ssehingga smereka 

sdapatmencapai stujuan sorganisasi ssecara sefisien. sTujuan spengorganisasian 
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syaitu smempermudah spelaksanaan stugas sdan spengawasan ssetiap sunit sorang 

ssehingga smanajemen sberhasil ssecara sefektif sdan sefisiensi. 

3. Pelaksanaan s(Actuiting) 

Pelaksanan sadalah skegiatan syang sdilakukan soleh spimpinan suntuk 

smembimbing, smengarahkan, smengatur ssegala skegiatan-kegiatan sorang 

syang stelah sdiberi stugas sdi sdalam smelaksanakan ssesuatu skegiatanusaha. 

sDengan smenciptakan ssuasana syang stepat, spara spimpinan smembantu 

skaryawan smereka sdengan smenjalankan stugasnya  sdengan sbaik. 

sDibandingkan sdengan sperencanaan sdan spengorganisasian syang 

sberhubungan sdengan saspek-aspek syang slebih sabstrak. sTujuannya sadalah 

sagar sproses smanajemen sdapat sberhasil ssesuai sdengan srencana syang 

sdiharapkan ssecara sefektif sdan sefisiensi. 

4. Pengawasan/Evaluasi s(Controling) 

Controling syang smempunyai sperananan satau skedudukan syang 

spenting ssekali sdalam smanajemen, smengingat smempunyai sfungsi suntuk 

smenguji sapakah spelaksanaan skerja steratur stertib, sterarah satau stidak. 

sWalaupun splanning, sorganizing, sactuating sbaik, stetapi sapabila spelaksanaan 

skerja stidak steratur, stertib sdan sterarah, smaka stujuan syang stelah sditetapkan 

stidak sakan stercapai. sDengan sdemikian scontrol smempunyai sfungsi suntuk 

smengawasi ssegala skegaiatan sagara stertuju skepada ssasarannya, ssehingga 

stujuan syang stelah sditetapkan sdapat stercapai. 

1.6.2 sManajemen sIsu 

1.6.2.1 sManajemen sStrategi sdalam sMengelola sIsu 

Studi sini smemberikan sgambaran smanajemen sstrategis sdalam 

smenghadapi smasalah snegatif. sPerburuan s(1984: 

34) sRachmat sdalam sbuku sKriyantono s(2015) smendefinisikan smasalah 

ssebagai smasalah syang sbelum sterpecahkan syang ssiap sdiambil skeputusan. 

sMasalah sadalah smasalah syang ssulit sdipecahkan syang smembutuhkan skeputusan 
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scepat suntuk sdipecahkan. sMasalah sadalah skeadaan satau speristiwa sinternal sdan 

seksternal ssuatu sorganisasi syang sakan sberdampak ssignifikan sterhadap soperasi, 

sefisiensi, satau skepentingan sorganisasi sdi smasa sdepan s(Regester s& sLarkin, 

s2003). 

Masalah sdapat sberupa sisu, sperubahan, speristiwa, ssituasi, spraktik satau 

snilai syang sbertahan sdalam skehidupan smasyarakat. sMunculnya smasalah sdapat 

sberasal sdari sketidakpuasan sdi santara ssekelompok sorang, speristiwa sdramatis, 

sperubahan ssosial, satau skurangnya spemimpin sterbaik. sBerdasarkan sdampaknya, 

smasalah sdibedakan smenjadi sdua sjenis s(Harrison, s2008), syaitu smasalah sdefensif 

sdan smasalah sofensif. sMasalah sdefensif sbiasanya smengancam sorganisasi, soleh 

skarena situ sorganisasi sharus smempertahankan sdiri sagar stidak smerusak 

sreputasinya. sIsu sofensif sadalah sisu syang sdapat smeningkatkan sreputasi 

sperusahaan. sBerbeda sdengan skrisis syang sbersifat sdefensif, sisu sjuga sdapat 

sberdampak spositif sjika sdikelola sdengan sbaik. 

1.6.2.2 sTahap sManajemen sIsu s 

Menurut sChase s& sJones s(1997) sdalam sKriyantono s(2015), sada slima 

stahap saktivitas smanajemen sisu syang sbersifat suniversal, skarena smerupakan 

sstandar sinternasional sdan smenjadi sformula sbagi sakademisi. sKelima stahap 

stersebut sadalah: 

1. Mengidentifikasi sIsu 

Public srelations sharus smengenal sterlebih sdahulu sisu syang 

sdiasumsikan sdapat smemengaruhi sorganisasi. sProses sidentifikasi sdalam 

stahap sini sdapat smenggunakan sbeberapa scara santara slain: s 

a. Polling sopini, ssecara sberkala spublic srelations smenyediakan sdaftar 

spertanyaan syang sdisebarkan skepada spublik, sbaik syang sditempel sdi 

smajalah sinternal, snews sletter, satau sdikirim svia spos. s 

b. Menggelar sFGD sdengan spara spemuka spendapat s(opinion sleaders). s 

c. Monitoring sberita-berita smedia, skegiatan smengkliping satau smerekam 

spemberitaan smedia. s 
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d. Menyediakan skotak sopini suntuk smenampung sopini spublik sinternal. s 

e. Secara saktif smelakukan skomunikasi sblusukan, sdengan smengunjungi 

sdan sberkomunikasi sdengan skelompok spublik suntuk smenampung 

saspirasi. s 

f. Memonitor sdan smenjalin srelasi smelalui sdunia smaya s(internet). 

2. Melakukan sEvaluasi sdan sAnalisis sIsu 

Tujuan stahap sini sadalah smengetahui skebenaran ssebuah sisu, 

spenyebabnya, sdan sdari smana ssumbernya. sProses sanalisis sini sdiperkuat 

sdengan sriset syang sbertujuan smengidentifikasi sopini spara spemuka spendapat 

satau sfigur sberpengaruh sdi smasyarakat stentang sisu syang sterjadi. sPublic 

srelations sdapat smembuat sdaftar sisu s(issues slists) sberdasarkan spertimbangan 

stertentu, smisalnya smengelompokkan sisu-isu stersebut sberdasarkan 

skelompok spublik syang skemungkinan sberpengaruh spada sisu-isu stersebut, 

sberdasarkan spenyebabnya sdan sberdasarkan sakibat syang smungkin sterjadi 

s(penting stidaknya sisu stersebut). 

3. Merumuskan sStrategi sManajemen sIsu 

Yakni sperencanaan saksi soleh sorganisasi. sPemberian srespons 

sdiartikan ssebagai spenyampaian sposisi satau ssikap sorganisasi sterhadap sisu. 

sArtinya sprogram skegiatan stersebut sdibuat suntuk smempresentasikan stujuan 

sdan sopini sorganisasi sterhadap ssuatu sisu sdan suntuk smemengaruhi spublik 

sterhadap sisu stersebut. sTahap sini sdapat sdisebut spilihan sstrategi suntuk 

smengubah sisu s(issue schange sstrategy soptions). sArtinya, sorganisasi 

smenentukan ssikapnya suntuk smerespon sisu sagar smenguntungkan 

sorganisasi. sMenurut sHarrisson s(2008) sdan sRegester s& sLarkin s(2008) 

sdalam sbuku sPublic sRelations sIssue s& sCrisis sManagement, sada stiga sstrategi 

sdalam stahap sini, syaitu 

1) Adaptive schange sstrategy, sstrategi syang sadaptif sterhadap sperubahan. s 

2) Reactive schange sstrategy, sstrategi sperubahan syang sreaktif, stidak 

sakomodatif sterhadap sperubahan. s 
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3) Dynamic sresponse sstrategy, sstrategi srespons sdinamis syang sberusaha 

smengantisipasi sdan smenentukan sarah skebijakan spublik. 

4. Pelaksanaan sProgram s(Issue sAction sProgram) 

Pada stahap sini, sorganisasi smelakukan sprogram syang stelah sdisusun 

suntuk smerespons sisu. sPelaksanaan sprogram sini smerupakan supaya snyata 

smeminimalkan sexpectation sgap santara spublik sdan sorganisasi. sTahap sini 

sdiharapkan smemberikan saksi snyata sbahwa sorganisasi stelah smengubah 

ssikap. sArtinya, sdalam smerancang sstrateginya, sorganisasi stelah sberbasis 

spada skebutuhan spublik syang stercermin sdari sisu-isu syang sberkembang. 

sTahap spelaksanaan sprogram sini sjuga smencakup stindakan 

smengomunikasikan spelaksanaan sprogram skepada spublik. 

5. Mengukur s(Evaluation) 

Untuk smenilai sapakah supaya smerespons sisu sberjalan sdengan sbaik, 

smaka sdiperlukan sevaluasi. sMetode syang sdigunakan ssama sseperti sriset syang 

sdilakukan spada stahap spertama sdi satas, skarena sfungsi spublic srelations 

smerupakan sproses syang sberkesinambungan s(continuing scircle sprocess). 

Dari sbeberapa saktivitas syang ssudah sdijelaskan sdapat sdisimpulkan sbahwa 

smanajemen sisu sbukan ssekedar smemantau slingkungan, stermasuk smemonitor 

sberita smedia, smelainkan saktivitas syang smenyeluruh sdan smelibatkan ssemua 

selemen sorganisasi. sSebagaimana stampak spada sbagan sdi sbawah sini. 
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Gambar s1.1 s s 

Langkah-Langkah sdalam sMengelola sIsu 

 

(Sumber: sChase s& sJones sdalam sKriyanyono, s2015) 

1.6.3 sKomunikasi sPublik 

1.6.3.1 sDefinisi sKomunikasi sPublik 

Komunikasi spublik sadalah spenyampaian sinformasi satau spesan sberupa 

sajakan, spemikiran, sdan sgagasan skepada skhalayak sumum s(masyarakat sumum), 

syang stidak sdapat sdiidentifikasikan soleh smedia ssecara sindividual. sMenurut sDe 

sVito s(1998), skomunikasi spublik sadalah skomunikasi syang sditujukan skepada 

ssiapa ssaja syang smelihat sdan smembacanya, satau sinformasi syang sditujukan 

skepada smasyarakat sumum smelalui spenyiaran saudio sdan svideo. 

Menurut sDjikzeul s& sMoke s(2005), skomunikasi spublik sadalah sstrategi 

satau skegiatan skomunikasi syang sbertujuan suntuk smemberikan sinformasi, 
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smeningkatkan skesadaran sdan smempengaruhi ssikap spublik. sArni sMuhammad 

s(2011) smendefinisikan skomunikasi spublik ssebagai spertukaran sinformasi sberupa 

side satau sajakan sdengan sbanyak sorang sdi sdalam sdan sdi sluar sorganisasi sdengan 

smenggunakan skomunikasi sverbal sdan snon sverbal sseperti spercakapan statap 

smuka satau smedia. sDan sterkadang spengetahuan situ svirtual. sDari sbeberapa 

spendapat syang sdikemukakan stentang skomunikasi spublik, sdapat sdisimpulkan 

sbahwa skomunikasi spublik sadalah ssuatu sjenis skomunikasi syang sproses 

skomunikasinya sdimediasikan sdari smedium ske smedium sdi sdepan skhalayak syang 

sbanyak, ssecara slangsung satau statap smuka. skondisi smaya. 

1.6.3.2 sKomunikasi sPublik spada sMasa sKrisis 

Salah ssatu sfaktor syang smempengaruhi simplementasi skebijakan spublik 

sadalah skomunikasi s(Ramadani, s2019). sKutipan sdari sMcBeth, sLybecker sdan 

sStoutenborough sdalam sRamadan s(2019): s"Dalam sdunia spolitik ssaat sini, 

skomunikasi sadalah sbagian ssentral sdari spengambilan skeputusan." sHubungan 

spemerintah ssangat spenting. sLee smenjelaskan sdalam sLee, sNeeley s& sStewart 

s(2012) sbahwa sfungsi sPR sberkaitan sdengan spenyajian svisi, smisi, stujuan satau 

skebijakan spemerintah. sKegiatan shumas spemerintah smeliputi spelaporan 

stanggung sjawab spublik, spendidikan sdan skampanye spelayanan spublik. sGrunig 

sdan sHunt s(dalam sHaryanti s& sRusfian s(2018)) smengembangkan sempat smodel 

sPR suntuk sstrategi skomunikasi spublik spemerintah, syaitu: 

(1) sModel speriklanan s(perwakilan spers). sModel sini smemposisikan sPR 

ssebagai sagen spers syang smenyebarkan sberita suntuk smempengaruhi spublik 

smelalui speriklanan, spublisitas, smanipulasi sdan spropaganda. sBenar-benar stidak 

sperlu suntuk skebenaran. sModel sini ssering sdigunakan sdalam skomunikasi sbisnis; 

s(2) sModel sInformasi sPublik. sModel sini smengandalkan sproses skomunikasi ssatu 

sarah suntuk smenyampaikan sinformasi sdan sbukan suntuk smembujuk satau 

smempengaruhi skhalayak. sModel sini sdigunakan sdalam skomunikasi spemerintah. 

sMedia sberperan ssebagai sreporter sdalam smenyebarkan sinformasi; s(3) sModel 

sasimetris sdua sarah. sModel sini sdidasarkan spada skomunikasi sdua sarah, ssugesti, 
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spersuasi sdan sperubahan sperilaku smasyarakat. sDigunakan sdalam speriklanan, 

spemerintahan, spolitik, skampanye sdan spendidikan spublik. sKomunikator 

smenggunakan ssains suntuk smembujuk satau smempengaruhi skhalayak; s(4) sModel 

ssimetris sdua sarah. sTujuan sdari smodel sini sadalah suntuk smengubah sperilaku. sAda 

sdialog, spertukaran spikiran, ssikap sdan sperilaku suntuk smengakomodasi 

skebutuhan sdan smencapai spemahaman sbersama. 

Paisley smenggambarkan skomunikasi spublik sdalam sbuku sRice s& sAtkin 

s(2001) ssebagai sberikut: 

(1) sTujuan skomunikasi sadalah smengubah skeyakinan, sperilaku sdan 

skontrol ssosial; s(2) smetode syang sdigunakan, sseperti smedia smassa, sonline, siklan, 

sposter, sbrosur, smural, sdll; s(3) sPembaharuan satau sperubahan ske sarah syang slebih 

sbaik. sMedia ssosial sadalah splatform spopuler syang smemiliki sdampak sbesar spada 

sproses skomunikasi. sHaryanti s& sRusfian s(2018) smenyatakan sbahwa smedia 

ssosial smerupakan ssaluran skomunikasi spublik sutama, smembuka speluang suntuk 

sberbagi sinformasi, sperubahan, sdan sarena spertemuan sdengan sberagam 

skelompok. sJuga suntuk sdiseminasi sinformasi, smobilisasi smasyarakat, 

spenyampaian slayanan, skerja ssama spublik, stransparansi sinformasi, spendidikan, 

skampanye sdan spenanggulangan sbencana. 

Menurut sCoombs syang sdikutip soleh sKriyantono s& sSa'diyah s(2018), 

skomunikasi smerupakan sinti sdari smanajemen skrisis. sSituasi skrisis sadalah ssituasi 

syang sdapat smenyebabkan sgangguan sfisik, spsikologis, ssosial, skeuangan, sdll. 

sKomunikasi spublik syang sdilakukan spemerintah ssangat spenting sdalam 

smenghadapi spandemi sCovid-19. sMenurut sFadhal s(2020), skomunikasi spublik 

spemerintah sadalah sproses spenyampaian sgagasan, sprogram, sdan sgagasan 

spemerintah skepada smasyarakat suntuk smenghadapi sdan smengantisipasi sdampak 

sCovid-19. sKomunikasi spublik smemfasilitasi sinformasi sdan sdialog, smerangsang 

spartisipasi, spengambilan skeputusan sdan spemberdayaan spublik s(Fadhal, s2020). 

sPemerintah smenggunakan smedia ssosial suntuk smanajemen skrisis sdalam 

skomunikasi spublik, smemantau sdan smengevaluasi sreaksi spublik. 
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Ada stiga shal syang sperlu sdiperhatikan sdalam sberkomunikasi sdengan 

spublik: 

Pesan, sKonsistensi sdan sKejelasan s(Ramadani, s2019). sMengirim sadalah 

skomunikasi sakurat syang sdipahami soleh spengirim spesan. sKonsistensi sberarti 

sbahwa sinformasi skonsisten, sfokus sdan skonsisten sdari spesan ske spesan. sJelas 

sartinya spesan sdisampaikan sdengan sbahasa syang ssederhana ssehingga smudah 

sdipahami soleh skhalayak. sSalah ssatu sbentuk skonsistensi sadalah sadanya ssatu 

snarasi sekspresi sdan skebijakan. sCerita stunggal skomunikasi spemerintah 

sditafsirkan ssebagai spemahaman stentang smasalah, sbukan sperbedaan santar-

lembaga santara sdata satau skonten. sPernyataan smasing-masing sinstansi stidak 

sboleh smelarang spernyataan satau spraktik santar sinstansi slainnya sdan sharus sdapat 

sdengan scepat smengatasi spermasalahan syang sada s(Ramadani, s2019). 

Dalam ssituasi skrisis, spengendalian skomunikasi spublik spenting 

sdilakukan suntuk smenutup skesenjangan sinformasi. sOleh skarena situ, sstrategi 

skomunikasi spublik sharus smemperhatikan ssuara spublik s(Kriyantono s& sSa'diyah, 

s2018). sModel stersebut smenjadi sumpan sbalik s(input) sbagi skegiatan skomunikasi 

sinteraktif slembaga stersebut sterhadap spartisipasi smasyarakat sdalam 

spenanggulangan skedaruratan. sModel skomunikasi smasyarakat syang sdinamis sdi 

stengah sgempuran steknologi sdigital stelah smemungkinkan smasyarakat 

smengakses sinformasi ssecara saktif sdan scepat. sRealitas sdan srealitas sinformasi 

sadalah skunci suntuk smengelola skrisis. sMedia ssosial sberperan sdalam 

smenjembatani skesenjangan sinformasi sini. sNamun smenurut sHaryanti s& sRusfian 

s(2018), sperbedaan ssumber sdaya ssosial, sekonomi, sbudaya sdan spengetahuan 

smasyarakat smenyebabkan sperbedaan sakses smasyarakat sterhadap smedia ssosial. 

Oleh skarena situ, skomunikasi spublik syang sefektif sdi smasa skrisis stidak 

shanya sbergantung spada smedia sdigital, stetapi sharus smengoptimalkan skombinasi 

smedia sdigital sdan stradisional. sMisalnya  smenggunakan ssaluran skomunikasi 

stradisional satau slokal, smedia smassa, smedia ssosial, saplikasi schatting, sjejaring 

skreatif s(Ramadani, s2019). sJuga scara spara spemuka spendapat s(opinion sleader, 
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sinfluencer), slembaga spendidikan s(kampus, ssekolah), slembaga skeagamaan, 

ssosial, sbirokrasi sdaerah s(RT, sRW) sdll. sPenggunaan ssaluran skomunikasi 

sinterpersonal sdan skelompok, sserta sintervensi skomunikasi slangsung sdi slapangan, 

sdiperlukan suntuk smenyerap sumpan sbalik spublik sdan smempercepat 

spenyampaian sinformasi soleh slembaga. sMengutip sKriyantono sdan sSa'diyah 

s(2018): sSalah ssatu spenyebab skegagalan skomunikasi spemerintah sdalam 

smenghadapi skrisis sadalah skurangnya spemimpin skomunikasi stentang sbagaimana 

smengelola skomunikasi sdan sbudaya spublik. 

G. Asumsi sPenelitian 

Asumsi spenelitian smerupakan spostulat satau sanggapan sdasar, syang 

sdijadikan spatokan spemikiran sdan sditerima soleh speneliti skebenarannya. sAsumsi 

syang sdibentuk swajib sberdasarkan skeyakinan speneliti sdan sbukan ssuatu sspekulasi 

s(Arifin, s2014). sWabah sCovid-19 sini smerupakan ssebuah spandemi sbaru syang 

smenyerang sberbagai snegara sdi sDunia sdan sbahkan sIndonesia. sWabah sini stelah 

sberdampak spada ssegala ssektor skehidupan smanusia. sTidak shanya sdalam ssektor 

skesehatan stapi ssemua sdimensi skehidupan sterdampak sdan sterancam ssehingga  

sharus sberubah satau smenyesuaikan skeadaan. sUpaya smemutus spenularan 

smenjadi stema sbesar sdi sberbagai snegara sdunia stermasuk sIndonesia. sTermasuk 

spemerintah stentu sharus smempersiapkan ssemua selemen sagar smampu 

smenghadapi sdampak sdari swabah sini. supaya sini stidak sbisa slepas sdari supaya 

skomunikasi skrisis syang sdilakukan soleh spemerintah syang sdalam shal sini sadalah 

sPemerintah sKota sSemarang suntuk smenyiapkan smasyarakat sdalam smenghadapi 

spandemi syang smenyebabkan skrisis sdi sberbagai sdimensi skehidupan. sKrisis 

spandemi sCovid-19 sdiasumsikan smemunculkan sjuga skomunikasi skrisis, syaitu 

sterkait smenyampaikan skomunikasi sagar spublik sdan smasyarakat sdapat 

smenghadapi skrisis sdengan slebih stenang sdan shati-hati. 
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H. Operasionalisasi sKonsep 

Pada ssaat ssebelum skrisis sterjadi sakan sdikaji smenggunakan steori 

sManajemen sPOAC s(Planning, sOrganizing, sActuating, sdan sControling) syang 

sberupa: 

1. Perencanaan smencakup ssuatu spemikiran spendahuluan sdalam susaha 

smencapai ssasaran sdan stujuan sberkaitan sdengan sadanya sfenomena sCovid-19 

spada smasa sawal spandemi. sPerencanaan sdapat sberupa ssasaran sbagi 

sPemerintah sKota sSemarang sdan sprosedur sterbaik suntuk smenangani sCovid-

19 spada smasa sawal. sTujuan sperencanaan sadalah ssuatu shasil sakhir ssecara 

sefektif sdan sefisien smenjadi spokok sdari sproses smanajemen, ssesuai sdengan 

skebijaksanaan-kebijaksanaan sumum syang stelah sdibuatnya. 

2. Pengorganisasian smencakup ssuatu skegiatan suntuk smenciptakan skerangka 

satau sstruktur skerja syang stersusun srapi, ssehingga ssetiap sbagian sakan 

smerupakan ssatu skesatuan sdan sbersifat ssaling smempangaruhi, sdengan skata 

slain sbisa sjuga sdisebut spenyusunan stugas skerja sdan stanggung sjawabnya. 

sPengorganisasian sberwujud sproses spengaturan sdan spengalokasian skerja, 

swewenang sdan ssumber sdaya syang sdikerahkan sPemerintah sKota sSemarang 

sdalam smelakukan skomunikasi spada stahap sawal skrisis ssecara sefisien. 

sTujuan spengorganisasian syaitu smempermudah spelaksanaan stugas sdan 

spengawasan ssetiap sunit sorang ssehingga smanajemen sberhasil ssecara sefektif 

sdan sefisiensi. 

3. Pelaksanaan sberupa skegiatan syang sdilakukan soleh sPemerintah sKota 

sSemarang smembimbing, smengarahkan, smengatur ssegala skegiatan-kegiatan 

smasyarakat sdalam smasa sawal sCovid-19. sTujuannya sadalah sagar sproses 

smanajemen sdapat sberhasil ssesuai sdengan srencana syang sdiharapkan ssecara 

sefektif sdan sefisiensi. 

4. Pengawasan satau sevaluasi sberupa spelaksanaan sfungsi suntuk smenguji 

sapakah skomunikasi syang sdilakukan soleh sPemerintah sKota sSemarang stelah 

stertib, sterarah satau ssebaliknya. sDengan sdemikian scontrol smempunyai 
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sfungsi suntuk smengawasi ssegala skegaiatan sagara stertuju skepada ssasarannya, 

ssehingga stujuan syang stelah sditetapkan sdapat stercapai. 

Pada stahap skrisis sakan sdianalisis smenggunakan sTeori sManajemen sIsu 

syang sberupa: 

1. Identifikasi sisu, sberupa spengenalan sisu syang smempengaruhi skredibilitas 

sPemerintah sKota sSemarang sberkaitan sdengan sopini spublik syang sada, 

spelaksanaan sFGD, sdan smonitoring sberita syang sada sdi smasyarakat. 

2. Melakukan sevaluasi sdan sanalisis sisu sdilakukan sberupa sbagaimana 

spemerintah sKota sSemarang smengelompokkan sisu-isu sberdasarkan 

skelompok spublik syang skemungkinan sberpengaruh spada sisu-isu stersebut. 

3. Merumuskan sstrategi smanajemen sisu, sberupa sperencanaan saksi soleh 

sPemerintah sKota sSemarang ssebagai swujud srespon satau ssikap sterhadap sisu 

suntuk smerubah spandangan smasyarakat smengenai skredibilitas skinerja 

sdalam spenanganan sCovid-19. sHal sini sjuga sdapat sdiklasifikasikan smenjadi 

sstrategi sadaptif satau sperubahan sreaktif satau sdinamis. 

4. Pelaksanaan sprogram sberupa swujud skegiatan syang sdilakukan soleh 

sPemerintah sKota sSemarang syang stelah sdisusun suntuk smerespon sisu syang 

sada suntuk smeminimalkan sexpectation sgap santara spublik sdan spemerintah 

sKota sSemarang. s 

5. Mengukur syakni sbagaimana spemerintah sKota sSemarang smerespon sisu 

ssebagai stahap sberkesinambungan s(apakah ssudah sberjalan sdengan sbaik satau 

stidak). 

Berkaitan sdengan stahap spasca skrisis sakan sdianalisis smenggunakan steori 

skomunikasi spublik, sberupa: 

1. Transmisi, sbagaimana sakurasi satau spemahaman smasyarakat smengenai 

skomunikasi syang sdilakukan soleh spemerintah sKota sSemarang sapakah sdapat 

sdipahami satau stidak. 

2. Konsistensi syakni sbagaimana swujud sinformasi syang sdikeluarkan soleh 

spemerintah sKota sSemarang smengenai skeselarasan sdan skoheren santara ssatu 
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spesan sdengan spesan slainnya. s sPada sbagian skonsistensi sjuga sakan sdiketahui 

smengenai snarasi stunggal skomunikasi spemerintah sKota sSemarang santar 

ssatu sinstansi sdengan sinstansi slainnya. 

3. Kejelasan spesan syakni sberkaitan sdengan sbahasa syang smudah sdipahami soleh 

spublik sdan skemudahan sakses sbagi spublik. s 

Untuk smempermudah spemahaman sdalam soperasionalisasi skonsep, 

sdisuguhkan sgambar sdi sbawah sini. 

Gambar s1.2 s s 

Operasionalisasi sKonsep 

 

I. Metode sPenelitian 

1.9.1 sParadigma sPenelitian 

Deddy sMulyana s(dalam sTahir, s2011) smenyatakan sbahwa sparadigma 

smerupakan sdasar skerangka sberpikir sdari ssekelompok silmuwan syang smemahami 

ssebuah spandangan, slalu smenjadikan spandangan stersebut ssebagai slandasan 



28 

 

 

suntuk smenunjukkan sfenomena sdalam sproses spencarian sfakta. sParadigma sdapat 

sdiartikan ssebagai sacuan sdasar sbagi speneliti suntuk smenguak sberbagai sfakta slewat 

saktivitas spenelitian syang sdilakukan s(Arifin, s2012). s 

Penelitian sini smenggunakan sparadigma skonstruktivisme. sHidayat 

s(2003) smenjelaskan sbahwa sparadigma skonstruktivisme smenganggap silmu 

ssosial ssebagai sanalisis ssistematis sterhadap ssocially smeaningful saction slewat 

spengamatan slangsung sdan sdetil sterhadap spelaku ssosial smemproduksi sdan 

smengelola ssegala shal syang sterkait sdengan ssosial smereka. 

1.9.2 sDesain sdan sPendekatan sPenelitian 

Jenis spenelitian sini sadalah skualitatif. sPenelitian skualitatif sadalah spraktik 

spenelitian syang s(a) smenangani sdata syang sdisajikan sdalam sformat stekstual, 

sverbal, sdan smulti sfokus; s(b) smelibatkan spengukuran skuantitatif, sstandarisasi 

sdan steknik sstatistik syang sminimum s(Engel sdan sWeggenig, s1991); sdan s(c) supaya 

suntuk smengubah sdan smenafsirkan sdata skualitatif ssecara sakurat sdan silmiah 

s(Coffey s& sAtkinson, s1996). sDalam sanalisis skualitatif, sdata sjuga sdipandang 

ssebagai s“representasi stindakan smanusia sdan sbahasa” sdan sdokumen ssebagai 

sdata. sSelain situ, stidak sada skesepakatan stentang sbagaimana sanalisis skualitatif 

sharus sbekerja satau sapa syang smembuat sanalisis sdapat sditerima s(Sarantakos, 

s2013). 

Pendekatan spenelitian syang sdigunakan sadalah sinterpretatif, sdimana 

sfakta sdipandang sunik sdan smemiliki skonteks sdan smakna stertentu, syang 

smerupakan sinti sdari spemahaman smakna ssosial. sDalam sinterpretasi, sfakta 

sdianggap scair s(tidak skaku) syang sdikaitkan sdengan ssistem smakna spendekatan 

sinterpretatif. sDengan spendekatan stersebut, skomunikasi skrisis sdapat sdihadirkan 

suntuk smenjawab spersepsi smasyarakat sterhadap sburuknya skinerja sKota 

sSemarang sdalam smenangani sCovid-19. 
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1.9.3 sSubyek sPenelitian 

Subjek sdari spenelitian sini sadalah spemerintah sKota sSemarang syang 

snantinya sakan sdilakukan sdalam stahap swawancara smendalam sterhadap: 

1. Walikota sSemarang/Wakil sWalikota sSemarang 

2. Dinas sKomunikasi sdan sInformasi sKota sSemarang 

3. Bagian sKomunikasi sPublik sPemerintah sKota sSemarang 

4. Ahli/ spakar/ spraktisi skomunikasi skrisis 

1.9.4 sJenis sdan sSumber sData 

Data skualitatif smerupakan sjenis sdata syang sdigunakan spada spenelitian 

sini. sMenurut sSugiyono s(2017), sjenis sdata skualitatif sbermanfaat suntuk smeneliti 

sobjek syang sbersifat salamiah, sdimana speran speneliti smenjadi skunci sinstrumen. 

sHasil spenelitian skualitatif smemiliki ssifat suntuk smendalami smakna, skeunikan, 

smengkonstruksi speristiwa, sserta smenemukan shasil. sSugiyono s(2017) sjuga 

smenyatakan sbahwa spenelitian skualitatif sdisebut ssebagai smetode spenelitian 

snaturalistik skarena skegiatan spenelitian sdilaksanakan sdalam skeadaan syang 

salamiah s(natural ssetting). sSumber sdata sdalam spenelitian sini sadalah: 

1. Data sPrimer 

Sugiyono s(2017) smemaknai sdata sprimer ssebagai ssumber syang 

smenyuguhkan sdata skepada spengumpul sdata ssecara slangsung. 

sPengumpulan sdata sprimer sdapat smenggunakan smetode ssurvey, syang sterdiri 

sdari spertanyaan slisan sdan stertulis. sPenulis smelaksanakan swawancara 

sdengan sinforman ssecara slangsung sdan svirtual sguna smendapatkan sinformasi 

syang sdibutuhkan. 

2. Data sSekunder 

Data ssekunder smemberikan ssumber sdata skepada speneliti ssecara 

stidak slangsung s(Sugiyono, s2017). sData sini sdidapatkan smelalui sstudi 

sliteratur syang sdidapatkan sberdasarkan scatatan-catatan sdan sinternet syang 

sberhubungan sdengan spenelitian s(Sugiyono, s2017). 
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1.9.5 sTeknik sPengumpulan sData 

1. Wawancara s(In-Depth sInterview) 

Penelitian sini smengumpulkan sdata smelalui swawancara. sEsterberg 

smenjelaskan sdalam sSugiyono s(2017) sbahwa swawancara sterdiri sdari sdua 

sorang syang sdipertemukan suntuk sberbagi sinformasi sdan side sdalam sproses 

stanya sjawab. sDengan smelakukan skegiatan sini, smakna sdapat sdibangun 

suntuk stopik syang sdibahas. sWawancara sdilakukan skarena ssifatnya syang 

sluwes sdan sterstruktur stanpa smenghilangkan skesan sformal. 

Dalam spenelitian sini sdigunakan swawancara smendalam, sdimana 

swawancara smendalam sberarti sproses spengumpulan sinformasi suntuk 

skepentingan spenelitian, sdilakukan smelalui sproses stanya sjawab sdan 

spertemuan statap smuka santar speneliti. s. sdan sterdakwa. sWawancara 

sterperinci smemungkinkan spenggunaan spanduan swawancara satau stidak sdan 

sberkontribusi spada skelangsungan shidup ssosial sdalam sjangka spanjang 

s(Sutopo s2006). 

Wawancara sini sbertujuan suntuk smengumpulkan sberbagai sinformasi 

sdari sseluruh sinforman. sWawancara smendalam spada sdasarnya sfleksibel, sdan 

skomposisi spertanyaan sserta skata-kata spertanyaan sdapat sberubah sselama 

swawancara, sdengan smempertimbangkan skebutuhan sdan skeadaan 

swawancara, stermasuk skarakteristik smasing-masing sinforman syang 

sdiwawancarai s(Mulyana, s2004) 

Peneliti skualitatif smembutuhkan sinformasi syang sberalasan, skarena 

ssemua sinformasi syang sdiperoleh sdari sinforman smeningkatkan skredibilitas 

sanalisis sdan skemudian smenunjukkan skeunikan shasil spenelitian. sTeknik sini 

ssering sdisebut ssebagai s"teknik sprobe". sProbing ssangat sberguna suntuk 

smencocokkan sinformasi sdengan sinforman. sIni sdilakukan sagar ssemua sfakta 

spsikologis slebih sakurat. sKepercayaan smenjadi ssiklus spendalaman 

spengetahuan sketika sdata sdianggap sjenuh satau shabis s(Mahpur, s2017). 

2. Dokumentasi 
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Dokumentasi smenjadi steknik spengumpulan sdata sselanjutnya syang 

sdipilih soleh spenulis. sDokumen sialah scatatan sdari ssuatu skejadian syang stelah 

sberlalu s(Sugiyono, s2017). sDokumen sdapat sdalam sbentuk steks, svisual, satau 

skarya sdari sseseorang. sDalam spenelitian sini sdokumentasi sdiperoleh sdari 

shasil spenelitian sgambar, sbuku, sjurnal, sserta sberita syang sberhubungan 

sdengan sfokus spenelitian. sPeneliti sdisini smencari sdokumentasi smelalui 

sobservasi sdan sjuga smencari sdata-data sdi spraktisi shumas ssetempat, sbuku, 

sserta smelalui sinternet. sTeknik sdokumentasi smerupakan spelengkap sdari 

spenggunaan smetode swawancara sdalam spenelitian skualitatif. 

1.9.6 sAnalisis sdan sInterpretasi sData 

Menurut sBungin s(2011), sproses sdari sanalisis sdata skualitatif, sialah: s 

1. Melakukan spencatatan sdi slapangan sdan sdiberi ssebuah skode sagar ssumber 

sdata sdapat sditelusuri. s 

2. Mengumpulkan, smengeliminasi, sdan smembuat srangkuman sserta sindeksnya. s 

3. Mencari stahu smakna sdari sdata-data syang sdikumpulkan, sserta sberusaha 

smenemukan spola sdan shubungannya. s 

4. Menentukan stemuan-temuan sumum. s 

Analisis sdata skualitatif sbertujuan suntuk smengetahui smakna sinformasi 

syang sdiperoleh sdari spelapor s(Kasiram, s2010). sAnalisis sdata skualitatif sdilakukan 

ssecara sinduktif, sdi smana sfakta sempiris stentu ssaja sdiasumsikan. sPenulis 

sberangkat ske slapangan sdengan stujuan suntuk smemahami, smengamati, smemaknai 

sdan smenarik skesimpulan sdari speristiwa syang sterjadi sdisana. sDari sdata syang 

sdiperoleh, spenulis smampu smembuat sanalisis syang ssesuai sdengan smakna syang 

sdiciptakan soleh spenelitian. 

Analisis syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah sanalisis sisi satau 

sanalisis sisi skualitatif. sAnalisis sisi sdeskriptif skualitatif sadalah spenelitian syang 

smerepresentasikan spembahasan smendalam stentang sisi sinformasi stertulis satau 

stercetak sdi smedia smassa. sHarold sD. sLasswell, syang smemelopori steknik 
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spengkodean ssimbol, syaitu. sH. spencatatan ssimbol satau spesan ssecara ssistematis 

sdan sinterpretasi sselanjutnya s(Asfar, s2019). 

Menurut sMiles sdan sHuberman s(dalam sSugiyono, s2017), skegiatan 

sanalisis sdata skualitatif sdilakukan ssecara saktif sdan sberulang-ulang ssampai 

sselesai, sterutama sbila sdatanya scukup suntuk sdikatakan sjenuh. sFungsi syang 

stermasuk sdalam sanalisis sdata, smis. 

Reduksi sdata, spenyajian sdata sdan spenarikan/verifikasi skesimpulan s. 

1. Data sReduction s(Reduksi sData) 

Dalam ssebuah spenelitian, spenulis smenemukan sdata syang sbanyak 

sdari sbermacam-macam shasil spengamatan. sSemakin slama spenulis 

smelakukan spengamatan sdi slapangan, smaka ssemakin sbervariasi sdata syang 

sdidapat. sReduksi sdata sartinya smenuliskan sdan smemfokuskan spada spoin-

poin spenting, sserta smenemukan stema sdan spolanya. sDengan sbegitu, sdata 

syang stelah sdireduksi sakan smenunjukkan sdeskripsi syang slebih sjelas. 

sSugiyono s(2017) smengatakan sbahwa sreduksi sdata smembentuk spikiran 

syang ssensitif, smemerlukan skemahiran sdan spemahaman syang sluas. sBagi 

spenulis syang smelakukan spenelitian suntuk spertama skalinya, spenulis sdapat 

smendiskusikan stopik spenelitian sdengan sdosen spembimbing syang 

smemahami stopik spenelitian. sKegiatan sdiskusi sdilakukan sagar spengetahuan 

spenulis sbertambah sdan slebih sluas. sTujuan sdari smereduksi sdata sialah sagar 

spenulis sdapat smemahami sdata syang stelah sdikumpulkan sdengan smudah. 

sPenulis smemilih-milih sdata syang stepat, ssehingga smengetahui sdata-data 

syang sdiperlukan sdan smeninggalkan sdata syang stidak sdiperlukan. s 

2. Data sDisplay s(Penyajian sData) s 

Miles sdan sHuberman smenyampaikan sbahwa sdalam smenyajikan 

sdata skualitatif, syang spaling ssering sdipakai sialah steks snaratif. sPenyajian sdata 

smemberikan skemudahan sbagi spenulis, sterkhususnya sdalam smendalami 

speristiwa syang sterjadi sserta smerencanakan slangkah syang sdilakukan ssetelah 

smemahami speristiwa stertentu. sSelain smenggunakan steks syang sbersifat 

snaratif, spenulis sdapat smenyajikan sdata sdalam sbentuk sgrafik sdan satau schart. 
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sTahap sini sdilaksanakan spenulis slewat sproses solah sdata syang sdihasilkan 

suntuk smemberikan shasil sdari stahap sreduksi sdata, ssehingga sdata syang 

sdiperoleh slebih ssistematis sdan sterorganisir suntuk smendalami shasil 

spenelitian sdengan smudah. s 

3. Conclusion sDrawing s/ sVerification s(Menarik sKesimpulan s/ sVerifikasi) s 

Sugiyono s(2017) smenjelaskan sbahwa skesimpulan sdari spenelitian 

skualitatif sialah ssuatu stemuan sterbaru syang sbelum spernah sditeliti 

ssebelumnya. sTemuan sbisa sberbentuk sgambaran sdari ssuatu sobjek syang 

smasih skurang sjelas, snamun ssetelah sdilakukan spenelitian, sdapat 

smenghasilkan ssuatu shasil syang sjelas sdan sdapat sberbentuk shubungan skausal, 

shipotesis satau steori. sKesimpulan spada spenelitian skualitatif smemampukan 

spenulis smenjawab smasalah syang stelah sdirumuskan. sTahap spenarikkan 

skesimpulan smenjadi stahap sterakhir sdalam sanalisis sdata. sKesimpulan spada 

spenelitian skualitatif sperlu sdisusun sdengan sbaik, sterlebih sselalu smelakukan 

sverifikasi sagar smenghasilkan skesimpulan syang sakurat. 

1.9.7 sKualitas sData 

Pada sdasarnya, skeabsahan ssuatu sdata sdiperiksa sterlebih sdahulu sguna 

smenyanggah sbalik spenelitian skualitatif syang sdianggap snon-ilmiah. sHal sini sjuga 

sdapat sdigunakan ssebagai sunsur syang stidak sbisa sdipisahkan sdari spemahaman 

spenelitian skualitatif s(Moleong, s2013). sKualitas sdata sdalam spenelitian sini 

smenggunakan skriteria sevaluatif syang sakan sdigunakan sdalam spenelitian sini 

smenggunakan spendekatan skriteria sevauatif syang sdicetuskan soleg sLincoln s& 

sGuba s(1985), syakni sberupa suji skredibiltias sdan svaliditas sdari shasil spenelitian 

skualitatif. sAdapun suji skredibilitas sdan svaliditas sdari shasil spenelitian skualitatif 

sterbagi smenjadi s4 s(empat) skriteria, syaitu: 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas sdalam spenelitian skualitatif sberupa sprosedur suntuk 

sdapat smeningkatkan skredibilitas sdari spenelitian skualitatif sdiantaranya: 

striangulasi, smember schecking, sdisconfirming sevidence, sresearch sreflexity, 
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sprologed sengagement sin sth sefield, scollaboration, speer sdebriefing, sthe saudit 

strail, sdan sthick sand srick sdesciption s(Creswell s& sMiller sdalam sEtikan, 

s2016). 

Pengujian skredibiltias sdalam shasil spenelitian sini smenggunakan 

striangulasi sdan smember-checking. sTriangulasi sdata sdilakukan sketika 

smelakukan spengumpulan sdata smelalui swawancara, sdengan smengajukan 

spertanyaan syang ssama skepada snarasumber syang sberbeda s(Sugiyono, 

s2017). sKemudian smember-checking sdilakukan sdengan scara 

smengkonfirmasi shasil stranskrip swawancara skepada sinforman sdalam 

spenelitian sini. 

2. Transferabilitas 

Transferabulitas sdiartikan ssebagai ssejauh smana shasil sdari speneltiian 

skualitatif sini sdapat sditerapkan spada skonteks sbahasan santar sinforman satau 

sdengan skata slain smerupakan ssebuah sinterpretasi syang ssetara sdengan 

skeseluruhan shasil s(Bitsch s& sLoth, s2014). 

3. Dependability 

Dependabilitas smengacu spada sstabilitas stemuan sdari swaktu ske 

swaktu s(Bitsch s& sLoth, s2014). sDependabilitas smelibatkan spihak slain suntuk 

sdapat smengevaluasi stemuan sdan sinterpretasi sserta srekomendasi spenelitian 

stersebut. sHal sini sditujukan suntuk smemastikan sbahwa shasil stemuan sdata 

spenelitian syang stelah sdilakukan sbenar-benar sdari sinforman spenelitian 

s(Cohen, sdkk s2011; sTobin s& sBegley, s2004). 

4. Confirmability 

Konfirmabilitas sdiartikan ssejauh smana sdata shasil spenelitian sini 

sdapat sdikonfirmasi satau sdikuatkan soleh spenelitian slain s(Baxter s& sEyles, 

s1997). sKonfirmabilitas sdisini sberkenaan sdengan sdata sdan sinterpretasi 

stemuan sdalam spenelitian syang sbenar-benar sdihasilkan sdari sdata, sbukan 

ssekedar simajinasi satau sgamabran spenelitia s(Tobin s& sBegley, s2004). 
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